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| et dapat mengambil kesimpulan yang bena

& A

- Nabi Kho&gcu bersabda =

”Kata? jujur dan beralasan, siapa tidak i
mengikutinya, tetapi kalau dapat memperbaiki
itulah yang paling berharga. Nasehat?2 yang
lembut siapakah yang tidak merasa suka, tet

lah yang paling berharga, kalau hanya suka
tak mau mengambil kesimpulan yang benar
mengikuti tapi tak mau memperbaiki diri ;
tak tahu apa yg harus kulakukan terhadap
semacam itu”



Ulat sutera musim semi tak pernah lelah
~ tetap memintal harapannya siang dan malam
musnahnya mereka tidak menjadi soal apa-apa.
karena bukankah cinta tak pernah lenyap ?

Kupersembahkan :

Untuk ayah dan ibu yang kuhormati
Istriku Lilik Kirana Dewi yang kucmtal

" Putri pertamaku Cendrayani :
Putera keduaku Onny Dahana |
dan teman2 Korps Kesenian Genta Budayai



UHAN . .. Tuhan ... msngapa hat

sampai bisa melahirkan anak dorhaka
‘tak kenal orang tuanya ini ?
Jalan untuk meloloskan diri sudah tidak ada 4
pada mati ditangannya, lebih baik aku mati s
ra terhormat dengan membunuh diri !

Lie Ceng sambil berlari lalu melolos pedang
gangnya dengan maksud harakiri.

‘ ¥
Akan tetapi sebelum pedang itu dibacokkan
tang lehernya. Terdengar nyaring eeseor«mg
negurnya.

— Lie ciangkun, jangan berbuat begitu !
Pinto datang untuk menolongmu !

Seketika Lie Ceng tertegun dan memandangi
tapa itu dengan takjub. Kemudian dengan ce
menekuk lotut untuk memberi hormat.



Paitaps it meémandasg kepada Locia yaogma
sih ber lari2 dgn mendéndangkan sanjak ;

Angin kencang berhembus lalu dipadang luas

dipermukaan empang bunga? terapung apung

bila ditanya, dimanakah tempat’ tinggal yang
tenteram dan damai ?

diantara mega berarak dan pegunungan yg sunyi.

Pertapa sakti yang berdiri dihadapan Kolonel
Lie Ceng ini bukan lain adalah Buncu Konghoat
Thiancu. Seorang pertapa sakti yang bermukim di
pegunungaa Ngo Liongsan, pertapaan gua Hua
Siauw tong, ] :

Lie Ceng dengan penuvh harapan lalu bermo-
hon kepada pertapa sakti itu, <o

— Losu, tolonglah jiwa boatciang !

Buncu Konghoat Thiancu dengan tersenyum
memanggutkan kepala.

_ Masukiah kedalam guaku, pinto panti ha-
dapi' dia. ; , i
Lié Ceng mcixgucapkan banyak terima Kkasih
dan bertindak dengan tergesa gesa kedalam gua.

Tidak antara fama muncullah  Locia dengin
menggénggam erat2 tombak api Hwe ciam cio.
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Buoc Konghoat Taiancua mengawasi, Locia
rasa kagum, . sHprebeAbor o :

Dalam hati ia membantin. . . . bocah, ini
surup menjadi panglima Sianhong. Gagah-
keren dan berwibawa. Sayang adatnya terlaly
B T s fh o ecietn
Mencari cari tidak kédapatan Lie, Ceng,, Logis
lu memanggutkan kepala kepada pertapa itu
PRSNADNAL . !

— Hei pertapa, 'adakah kau melihat seora
Kaldiie}"'y‘adg;-:’}ari et B SRS, 8

— Yo, barusan Lie ciangkun lewat disin
minta” bantuanku untuk melindunginya; Seka
Lie ciangkun berada dalam guaku ! Ada uru
pakah enikau mengejar dia ?

-~ Bagus, sekarang aku minta tojin menye
kan Lie Ceng ketanganku. D:ngan cara begini
lara aku dan tojin jadi tak ada persengketaan

— Siapakah kau berani berlaku kurang soj
di hadapanku ? :

‘Lotia memang helum tahu bahwa ' pertapa

masih: kakak sepergurvan garunya. Oleh karéna.

dengan weaepuk dada suara. lantang ja wemper
natkan, diri.
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. — Tojia beslum kenal siapa aku toh 2. Aku-
adalah Locia murid Thay It ciajin dari peginung
an Khian Khoansan pertapaan gua Kim kongtong.
getelah mengetahui siapa adanya aku, " harap tojin
tidgak memandang enteng kepadaku ! v
gesungguhnya kakak seperguruan ini sudah diberi
rontak oleh Thay It cinjin. M:lihat watak dan pe
rangai Locia yg beradat keras, berangasan dan su
ka turun tangan kejam, maka minta saudaranya
untuk memberikan pengajaran.

D.nean pengajaran ini diharapkan Locia bisa agak
berubah dan berkurang keberandalannya.

Oleh karena itu mendengar pengakuan siapa Locia,
Buncu Konghoat Thiancun pura? tak tahu.

— Locia ? Aku belum pernah mendengar Thay
It cinjin mempunyal scorang anak murid yg berna
ma Locia.
Hei bocah keparat, jangan mengada ada dan ber-
dusta dihadapanku hah ? Di mata orang lain eng
¥au bisa main gertak dan membohongi. Akan teta
pi dihadapan mataku, hmm jangan coba? !

Kau t.dak percaya bahwa aku ini muridnya
Thay It cinjin ? Mengulangi Locia dengan sengit.

-~ Sudah kuperingatkan, jangan berdusta di-
hadapanku ! ;
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Bild kau masih betfakﬁ kasnk dan kuranp
kan kutangkap eogkau, kuikat tububmu ditan
sik untuk menjalani hukuman rangket (iga ral
tan ! ’
Locia yang adatnya berandalan, keras dan |
asap, mana mau menerima katuZ pertapa yal
pgat meremehkannya itu,
Dengan membentak keras Iaksana gumur
pusukkan tombaknya kedada Buncu Konghe
ancun. \
Jiasartttt . . , siaattt . . , Wesss . . wess ,
. . wukk | . : e
Déngan Hutim atau kebutnya Buncu mepan
iuengelakkan serangan? maut dari Loc a,
Sambil bertarung Buncu sempat memsberikan |
atan? kepada Locia. !

— Bocab, masih juga. kau tak mau
memberi horwat dan meminta ampun kepad
Jangan mepyesal bila nant aku benui? me
‘mul :
: - Pe:selan dcngan bualanmu! Aku Lo
dak takut. Seribu perlapa sescam kau Juga
kulawan !

— Baiklah, aku juga: (ak mau budlgz
waktu yang membuat dinku capae!
Buncu lalu merd,ob &:dalam saku jubahnya
\ompaikan wastatoya 1.u keudara . . o Stuut

NEEE i
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jenjata wasiat atau popwe dari Bancu Kong
soat Thiancun itu diseout ‘TUN LIONG THUN
dan ada juga yaog memberi- 1ama Jit Po Kim Li
an, Kesaktiannya luar biasa .
| D :ntuman2 menggelegar diangkasa, angin ken
cang bertiup gemuruh. Sakeliling menjadi gelap-pe

' kat sehingga Locia tak dapat membukakan mata

gntuk melithat apa yang ada dan sedang terjadi di
sekelilingnya. :

Pasir, debu, batu2 kecil terbang berhamburan
menghantam sekujur tububnya. Dalam keadaan—
gelap gnlita dan tak tahu apa? yang ada disekitar
nva ita. liba2 rantai? dingin mengalungi ‘leher, ta
ngan dan sepasang kakioya.

Dipunggungnya ada tonggak dingin yang me-
pempe! pungguog. Sadailab Locia bahwa dirinya
telah tertawan. '

Waktu kegelapan lenyap dan angin gemuruh
menghilang. Barulah Locia membuka mata dan
nemeriksa keadaan sekeulingnya.

Di.nya telah terikat oleh gelang mas sehingga bagai
manapun ia kerahkan uatuk tenaga broatak tetap
tak dapat.

Portapa itu munciil dibadapannya dengan ter
sungging sényuinan.

— A\u akan mengh jar kebengalanmu s'upayzi kapok
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Bunsy konglmat Thiahcua iald memanggt
nya yang bukaa lain adalah Lie Kimcia.
lung dan "kolonel Lie Ceng' atau kakak pe
Locia,

e — Ambll ‘rotan dan hajarlah bocah mt
ni sanipai uga ratus kali !

- Baik subu ! Kimcia masuk kembal '
lam gua. Waktu keluar di tangannya suda
gang scbatang rotan sebesar iéngan orang

Ta'npa menanya ba atau bu, langsung rotan
ayunkan daa meaghujani tubuh Locia.
Bluukk - - blukk - - daass - - da
bluuk -~ - daas -~ - ;

Darah mengucur di bagian tubuhnya yang |
kena najaran grotan itu. Namun Locialtetap k
gigi- dan 'tak meminta anpun, Kebandelan
kerasan hatinya mclebihi ‘baja tu!én

Setelah melihat keadaan Locia begltu payah
cu lalu memeérintahkan muridnya untuk men
kan rangketan itu.

—— Sudah cukup Klmcna biarlah tinggalka
cah murtad itu kepanasan di situ !
Buncu dan muridnya dengan kalem tertinda
suk kedalam gua.
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Bukan main mmdentanya Locia, 1wbuhnya perih?
nyeri. Mengalaml pcnderitaan ini bukan mam men
dongkolnya hati si bandel ini.

Beberapa kalt mencoba untuk memutuskan gelang2
mas yang mengikat lengan, kaki dan tubuhnya. 1
Akan tetapi usaha itu selalu sia2. Kekuatannya ti-'
dak mampu mematahkan gelang? yang membeleng
gu_ kaki, tangan dan tubuh

— Sungguh_ sial, untuk mzmbalas sakit Hati -
atas_perbuatan Lie Ceng yp se wenang? belim ler
laksana,: berbalik diriku sudah tcrlanqkap dan di-
hajar sedemikian rupa. Hmm . .. sukit hati wi tak
akan kulupakan sesaatpun . . . “- :

Tengah Locia melamun itu nampaklah gurunya ber
jtlan mendarangs. /

‘i‘pcm jugu seorang anak yane melihat ;hunva pu
lang+dari’ pdw' Locia berjingkrak kesirangan. S
Dengan keras ia berseru memanegil manggil guru- :
nyass 1

— Suhw .. ' Suhuuw . . ! ‘Kebetulan s=kali
engkau datane. Tolonglah- tecu’ yang terbelengsu
diterik mltahan ini suhuu G o ! :

Locia ud ik tahu kalau antara g,urunva din Buncu
sudah ada Agceement ( kata sen akat ) untuk pen"a v
jaran atas ..ebcngahmnva v
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Walaupun seruao Locia it bogitu keras sep
&8 guntur, akan tetapi gurunya seperti juga |
dapat meadengar,

D:ngan tenang dan kalem gurunya berjalan
tanpa mepoleb kearahoya dun- inngsung men
dalam gua.
Dari dalam goa muncul Buneu Konghoas Thi

van Kimca menyumbut dllambang pintu s
an samah.

Remandangan Wy sor—x(km wembuat mengkal
45480
‘Locia . , . hm , . . cotab kenapa subu men
0 5

— Seclamat datang kepertapsanku sete!
kah kau minta pinto uniuk mengajas mutidmy

- bengal 1tu 2. ;

— Benar subcug. dia (erlampau berang:
bengal, bandel dan suka sckali berperang. O
rens itu tolong suheng memberikan péngajaa
pada muridku itu.
Buocu lalu mennahkan Kimeia untuk memerd
kan Locia dan memanggil kedalam gua,
Kimcia bertindak kepelataran dan mendekadd

‘uyd. boBy

— Gurumu memanggil kau! Meramnkan
u schingga aku dapat melepas gelang? Jit Po
Lian ini! ¢

Deogan apa boleb buat Locia yang sudab |

16



pecdaya wu meniapatkan sepasapg matanye. \
Dalam memeramkan -mata ita” Locia mérasakan ge
iang yang membelenggu kencang ditubuh, kaki dan
\angannya pada mereoggans dan lolos sendiri.
waktu Kimcia e nerintahkan ia membukakan ma
1a, héran sekall 1 Ga:lang? i sudah lenyap.
Locia lalu barbangkit dan dengan tegas berkata.

.~ Baik, bagus benar perbuatanmu dan guru-
o atas diriku ! Nanti setelah aku temui guruku,
aku masih akan mengadakan perhitungan dengan
kalian ! 2 :

. Kimcia tidak menjawab apa?, is mcnganﬁtkan Lo
cia masuk kedalam guanya. |

Logcia bertindak masuk, matanya wencorong-
melihat pertapa yang télah menawan dag merang-
ketnya duduk disisi gurunya. b
‘{iba? suara gurunya mengejutkan ljamunannya.

~Locia, mari sini dan beri hormat kepada
supekmu ( paman pesar ) !
Mencelos hati Locia mendengat perintah gurunya
akan tetapi ia tidak perani membantah.

Locia lalu menjatubkan diri berlutut di hadapan-
Buncu konghoat Thiancun, Kemudian juga membe
ri hormat gurunya. :

17



iapck, Siatut dengicar - terizma’ ka
pcngg_;aran supek ek '; Ay 3
~~ Béhguolah dan berdirilah dipojokan 1
Locia bcrbggglii: g_an berdiri ;Qidekatnya Kl :
Thay It cinjin la_§ ‘berseru mentanggil Lie

R . . .
Kolonel Lie Ceng bertindak keluar dan be
dihadapan Buncu dag- Thay It:

.gereja Locia, hengkiong. .Dengan tindakan
emosionil itu_sehingga .terbit. pertengkaran -
ayah dan anak. ~ g i
Segala sesuatu harus dipikir panjang, diren
masak2 burn bertindsk 0 e j

CHE IR v B B OB i )

Mendengar kata teguran_Thay:It-gipjin, kolon
Ceng sangat: malu. Ya dengan mukaymerah j
~-menundukkan kepala.
Sementara Loeia mendengar kata? gurunya, P
nya terbayang kembali akan hanournya patung
terbakar ‘musnahnya gerejanya.-»¥hgin disad
hajar Lie Ceng sehingga tahu ragd. 5.

Akan tetapi gurunya dan i:)}i'h:j{n.m'r"r,qn?eft hu
yang dipikirkan bocuh keris kepata ity 3

18



wiaka berkalalah Thay It cinjin “déngan Sudra ang
ker . i L
_ Urusan salah paham diantara bapak dan
anak sudah selesai. Mulai saat ini - jangan sampai
terulang lagi kejadian semacam ini. Apakah katiafn
'tidak merasa malu ? Hucu, ayah berlakulah seba-
gai ayah yang ngemong dan kasih terhadap anak-
nya. Demikian juga yang menjadi  anak, betlaku-
lah hormat, bakti dan patub ! ;

Lie Czng pulanglah ke Tan tongkoan dan be
kerjalah dengan lebih hau? !

Lie Ceng mengucapkan banyak2 terima kasih
Setelah memberi hormat kepada Buncii dan Thay
1t ia lala meninggalkan gunung Kiu Kiongsan.

Melihat keoergian Lie Ceng hati  Locia mau
me lgmpat2 keluar. Bukan main gondok, sengit,
mengkal dan kekhinya. Akdn tetap dihadapan gu
fu dan paman gurunya ia tak berani berlaku apa’.

Thay It cinjia  vang dapat membaca isi hati
muridnya yang mbandel, bengal dan keras kepala
itu menjadi geli. :

— Locia kau juga pulanglah kegua Kimkdng
tong ! Japd baik2 gua periapaanku, aku akarc bef
omong? lebih jauh dengan supekmu disini !

‘Menerima hiah ini bukan mam  leganya hari
Locia la bisa nyeicweng scbentar uvutuk menyusat

9



s5abaye dap Meoghnyatoye 3ebagal. pol
ki¢ hatinya.
== Tecu sudab mengerti subu |, Locia
auf2 kan kepale, kemudian berbapgkit dan
dak . kelvar, N g
Sekeluarnya dari gua pegunungan Ngo Lio
cia lalu. kerabkan tenagaoya votuk méngeja
0Yy8. SRR aauT R Vv {lpsad
Sama sekuli Lie Ceng tidak menduga kalaa
48k mau, terima keputusap guruoya, Ia teog
jalan{dibawahftanab,{atau_tibaZ hatinya amat’
~ jut mendengar seruan Locia.
, .. = Lie Ceng jangan lari, aku Locia datap
aysulmu ! il aey,
Digggg[qh,lpp Lie Ceng dalamjbati . . . babislal
i semuanya, Mengapa pertapa suci itu tak da|
. dipegang _kata’aya, Kalau}§ beoar2 W8
menyclessikan urusanku, dengan Locia. sesu
ia_perintahkan aku pulsng, tidak seharusnys W
1intahkan pule Locia meninggalkan, gua Pek
wm o IR
Lie Ceng mepjadi gugup sckali dan berlari lebib ¢
pat, | j b

Didalam keadaan papik dan penub kegogupa
gilibztnya discbuah pohon Siong ysng tumbu
perbukitan berdiri menyender teorang pertapa
Pe:tapa itu meiongok kebawah dun meaegur Li

’/i
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— Apakah_ yang berlari larl dibawah ini Lie

Bukan main sukacitanya Lie'Ceng, ternyata pertapa
jtu adalah gurunya sendiri. % gaisiid BRe
1a laly, merayap, mendaki perbukitan ity dan berlu
(ut dihadapan’ gurunya. o R S ,

— Suhu, tolonglah Boatciang ! .Locia menge-
jar dari belakang ‘hendak. mempersakiti boatciang !

— Mengapa bisa terjadi hal semacam itu ¥

Lie Ceng lalu ‘mepcéri,,,tékén. sebab musababnya se
-~ hingga ia dan Locia terjadi pertarungan dan pets
musuhan yang sengit. . S

. Baiklah, kau.boleh sembunyi dibalik pepo
honan, biarlah aku nanti yang menghadapinya . o

Lic Geng mengucapkan terima kasib dan bergegas
menyusup ke tengah? seti)ak]belukat yang lebat. v

Baru saja Lie Ceng menyu_s'lvxp kedalam semak di-
helakangnya pertapa itu.’ Locia sudah ‘memburu
datang dangan roda ‘apinya yafg gemuruh. - -

~ Melihat ayah dan pertapa itu Locia menjadi terse

nyum, s¢orang diri . 'masakan kali ini aku akan
men@{émi kekonyolan lagi ?

2



Loeia ;a)n nhurn nalh AR

gur pettapa yang terang’-’an melindungi ayahn
' = Sianjin, ' mengapa’ kau lmdungl ‘Lie
yang bersalah ? -

“'— Nanti duly’ saya mgm tanya, apakah
ini Locia ?
— Benar, akulah. Locla !

CHLl Ay mgm bertanya pula, kenapa e
h)arz ayahmlL ?

Ada késalahan apakah ayahmu tcrhadapmu 7 T
turkan biar jelas semnw aku dapat memp
bangkan perkara ‘ini.-Locia Hla mengulangi l
nuturanoya darr awal- sunpzu akhir, "
© L Hmim 0 yad: dngunung Ngo m,,
engkau sudah - berymu d¥ hadapan . Bunca Kon:
Thiancu dan Thay .I; cinjin. Kenapa janjijitn
langgar ? Kalau deuuknan Locia addlah orang
lak dapat dl percaya kcjujur.m hatinya ?

— Pe rsetan dengan janji, pokoknya kal
belum dapat m:mbdalas sakit hatiku, aku: tidak
sudah ! ’ ;

— Bmk kalan begitu kalian bapsk dan at

bertarunglah lagt di sini. Aku maus lihat bagal
na akhirnya !

22



Pertapa jtu lalu memanggil keluar Lie Ceng
dan disuruhdya bertempur melawan Lecia. "

— Anak ini tetap keras kepala tidak mau
mendengarkan masehatku yang baik. Kau seoagai
ayah jangan khawatr, lawaniah dia.! . .

Lie C:ng menjadi serba salah, sudah ‘terbikt
bahwa ja kalah kuat dengan anakpya, maka berlu
tut dihadapan gurunya dan menerangkan.

— Losu, teca mana dapat menghadapinya ?
Kelihayan Locia sukar ditaundingi.

— Hmm, begitu, kemarilah. Aku banta kaa'l

Pertapa itu lalu memandang sekuidr tubuh
Lie Ceng kemudian meniup sampai tiga kali ..,
fuui . fuui . fuui . . :

Sehabis di tiup? tangannya lalu menepuk ne-
puk pundak Lie Ceng . puk , puk , puk .

—- Ada aku disini lawanlah dia. Tak nanti ter
jadi apa apa atas dirimu.

Dengan rasa sangsi dan apa boleh buat Lie
Ceng angkat tombak untik menyerang Locia.
Jiuat . siaat , siuut , wes , trang, trang .

Ditanah perbukitan kembali bérlaagsung ‘per-
tarungan yang scrub antara bapak dan anak.

23



banyak atas ayahnya.
Bahkan beberapa kali tubuhnya tertusuk dan
sodok dan kemplangan gagang tombak ay

Keringat dan darah membasahi sekejur tub.
bukan main kemurkaan Locia. Semula to
nya tak sanggup melawannya. Akan tetapi
ditiup, dijopomontro dan di tepuk? pertapa |
yahnya jadi demikian lihay schingga ia kewal

Aneh bin ajaib, kal{ ini Locia tak 'dapat'

Locia jadi berpikir . . . kalau kulanjutkan
rungan ini, mana dapat aku mengalahkan ays
Kembali aku mengalami kekonyolan disini.

Hmm . . . . baiklah pertapa ini kuserang d
sctelah ia menggeletak barulah kulanjutkan p
rangan dengan ayahku !

Sesudah pikirannya mantap, Locia lalu mel
keluar dari kalangan dan secara tiba? meny:
" pertapa itu.

Jiaattt . . . siatt . , . crappp . . .

Untunglah pertapa itu sangat cali matanya. Be
ujung tombak Locia mengarah keulu hatiny
buka mulut lebar2. Dari dalam mulut ity me
keluar setangkai kembang teratai putih yang
nahan lajunya tombak Locia.

Bahkan tombak itu sukar dibetot oleh Locia.
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nuiihat tombak Locia fersangkut bunga teratal pe
tih di mulut pertapa sakti, Lie C:ng henlak meng
hunjamkan tombaknya kelambung Locia.

Akan tetapi pertapa' itu dengan keras méncegah.
— Lie Céng, tahan dulu ! :

Lie Ceng menahan tombaknya dan berdiri di sisi
pertapa itu mengawast ‘dengan tajam kepada sang
anak. f

pertapa itu lalu menatap Locia dan menegurnya.

— lLocia éngkau bertarung dengan ayahmu
toh urusaomu sendii. Dingan aku sama sekalt ti-
dak ada sangkut pautnya. Akan tetapi kemapa eng
kau berlaku begitu kejam, telengas dan busuk ?

Secara tiba2 kau menumbakku, untunglah dalam-
mulutku ada Pek Lianhoa ( bunga teratai putih ),
schingga dapat menahan seranganmu. Andaikatata
lain 0.ang, bukankah akan mati secara honyol ?
Perouatanimu int kelewat kejam dan busuk !

' ‘Kau enak saja omong. Dulu Lie Ceng ti-
dak sanggup mclawan aku. Buktinya ia ‘sélalu Jared
dengan ketakutan. Akan tetapi kau telah turut cam
.. pur: D ngan ilmu sétanmu meniup dan inrnenuk
“nepuk pundak Lie Cong sehingsd ja borubah mens
jadi hhay. " '
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Masih juga keu mau. menyangkal tidak.
pur -2

— Apa salahnya orang meniup. dan e
nepuk orang ? Apakah kau juga minta disé
kamu dan di-tepuk? pundakmu ? Kemama
juga kepingin !

Pc:;apa itu melepaskan tombak yang
kut ditangkai bunga teratai putih.
Akan tetapi -bérsamaan deogan lepasnya
‘bak itu Locia kembali melancarkan serang
ngan. kaiap dan membabi buta.

e Pcrtapa siluman, kau Jaagan turut
urusanku ‘ini. Bila kan bandel aku akan b
terlebih dahulu, selanjiitnya baru Lie Ceng.

Tentu saja pertapa sakti itua meluap an
nya mendengar - omongan Locxa yang kam
sembrono. .

- Geladak diberi peringatan masih
tabu diri, jangan sesalkan lagi nanti nasibm
- Pertapa itu melemparkan ketengah udar:
jata wasiatoya . siutt . wess G SPEE 1o s

Dlangkasé terlihat mega? bérsusun deng
mancarkan sinar yang c:merlang. Meaga2 1y g
dengan cepat dan mengurung Locia.



Tidak ampun lagi tubuh Locia terkurung dan tak
dapat ber, U S o

W asiat -itu disebut “pusaka Leng Long Thak:
Locia kebingungan dan:ber putar2.dalam pagodaitu.
Namun tak ada jalan untuk ia meloloskan diri.
pertapa itu la'u menepuk. atap- pagoda itu . ~opla
aaakkk . . . Sekeliling pagoda itu lalu berkobar
api yang. menjilat jilat. . : Pl
Locia terbakar kepanasan didalamnya.  Siapa me-
lompat? dan ber kaok? minta ampun. . ;

- Losu, ampunilah jiwaku ! Losu ampunilah
jiwaku. Matikan api yg membakar disekeliling pa
goda ini. Aku Locia benar? kapok dan minta.am
punan ;. :

Sekian lamanya Locia ber jingkrak? seperti kera -
kena sslomol puntung rokok pantatnya.

Keringat mengucur deras membasahi sekujur badan
nya. Namun pertapa itu tenang? saja melihatnya.

— Losu . . ampuunn . . ampun . . losu, pas
damkan api ini ! !

. Hmm .. Locia, sudah sadarkah kejiwaan-
mu: ? Bersediakah engkau mengakui orang tuamu 4

Dengan terpaksa Locia menyahut ya. ,
Ya, Losu, tecu sudah mau mengenali ayahkq!

’
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- Bagus, akn membérimy arpun | Per
itu lalu menivp padam api yang berkobar k
membakar di sekeliling pagoda yang méng
Locia. : |

Locia menjadi terhzran heran waktu api di
lingnya padam. Ia memeriksa sékujur tubuh
neh ! Tak terdapat daging yang melepub te
kenapa tadi panasnya bukan main . . . ?
Pertapa ity lalu menghampirinya dan memé
kannya berlutut di hadapan Lie Ceng.

— Sekarang, hormatilah ayahmu !

.Locia melotot mémandang Lie Ceng, semula
kan membangkang dan tak mau mematuhi
tah itu. Akan térapi demi melihat pertapa i
dak melemparkan Leng Tun Thaknya, Locia n
jadi ketakutan dan cepat? menjatuhkan diri d
ka ayahnya,

-— Lanjutkan, pinggillah ayah dan mintalab
ampun kepada beliau ! .
Locia berat sekali menuruti perintah ini. Naps
matahan dan déndamaoya belum padam, oleh ‘
na mulutnya seperti tercanging dan amat berat d
suruh memanggil Lie Cang sebagai bapak..

— Hah 2 Masih juga kau bandel dan tid
mau mengakui ayahnu sendiri ? ;
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Pertapa {tu mengdgetakkan tangannya tenberiken
ancaman kepada sibengul. Locia menjadi kelabakan
dap dengan perasaap berat memanggil ayab kepa-
da Lie Ceng. o PLY j

- Ayab, anak mengakui kesalahan snak. Ha
rap ayah suka memberi ampun !
Dimulut Locia tunduk dan miu me nanggil ayah
serta mengakui kesalabannya. Akan tetapi didalam
pati lain pela. Ja membatin . . , , - Scbelum dea-
damku terbalas mana sudi aku tunduk padanya?

Masakan sclamanya ia akan bersama pertapa libay
ini,

Begitu terpisab, jangan tanya aku pasti mencari ba
las,

Teagah Locia berpikir demikian pertapa itu terde-
ugar mémbériksn wejangan kepada Lie Ceng.

— Aku tahu bocab ini adatnya keras dan be
randalan. Aku khawatie se-waktu? dia akan MEDR-
ganggumu, maka berlututiabh biar kutursrkan wasi-
at Leng Tun Thak ini kepadamu sehingga bila Lo
cia akan menyusabkan ditimu bdleh kau kuruog
dengan thak ini dan membakarnys sampai hangus!
Mendengar kata? pértapa itu niengelublah Locia .
_celaka setelah ayabku mempunyai popwe yang li

“bhay itu mana dapat aku mesncaii balus, sunggub @
pes . o apess . . . ! e
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.. Bchabis meonrunkao .popwe weslat Lepg
Thak, pertapa itu lalu berkata pada ‘bapak
SARNL Wil
— Mulai sekarang kalian bapak dan a
rus dapat bidup secara rukun dan damai. T
:kan benar2 makna dan arti dari Hucu. Yan
bpk berlakulah sebagai bapak layaknya. Se
yang berkeduaukan sebagai anak-juga me
‘kedudukannya, Dengan demikian akan. te
ikehidapan yang laras dan harmonis. Lie C
Looia kelak kalian akan menjadi ménieti.y
xedudukan mulia. Kaiian mengemban tugas ui
mengabdikan diri pada pemerintaban  yan
dan rajanya yang adil. Semua 1o adalah ke
‘anmu kelak. Aku tak berant membuka rahas
kémudian han terlebth dulu. Nah, Locia ke
lab kegus Kim kongiong, gurumu sudah me
gu nunggu ¢ ; ' : B
Locia kali ini tunduk benai2, iaberiutvt
beri hormat kepada periapa itu, kemudian
‘ayahnya dan dengan roda ap: berangkat ke
nungan Khian Khoan. Saat jtu Lie Ceng m
ranikan giri watuk bertanya. e
— Losu budi kebaikan losu terhadap tec!
da taranya. Tak berani scsaatpun técu me
bidi itu, Dalam kesempatan ioi teecu mo
tanya siapakah nama losu yang besar dan
periapaan losu ? ' !
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. Nama piato adalah Yanteng tojin, dari pegu
pungan Lengciu san, pertapaan gua Goan Kak Tong.
Lie Ceng sudah kuketabui perjalanan pasibmu.

Y.au gagal mencapai alam kedewaan, maka oleh
gurumu diturunkan uniuk menikmati hidup mulia
didunia, Akan telapi sesungguboya saal ini belum-
lab waktunya.

Dinasti Siang dibawah raja buto Tiu Oog tidak la
ma lagi bakal ruatuh. Oleh karena itu tinggalkan-
lab pangkatinu, bersama apak istrimu tempuhlab ke
hidupan dipegunugan yang sunyi sepi.

Kelak bila Buong menggerakkan tentaranya, baru-
jah kau munculkan diri untuk mengabdi.

Harap kau turut pesanku iui, bila kau ingin menem
pub hidup yang amen ! : :

Lie Ceng berlutut dan ber-ulang? mengucapkan te-
finga kasth.

Pertapa itu lalu ambil selamat berpisash dan mem-
persilankap Kolooel Lie Ceog cepat kemoall keko-
tanya dan ber-siap2 diri unk hiaup dipegunungan
y4ng Supyl secara prihatin, .

Daan sekcjsp periapa yang memperkenalkan diri
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Yanteng tojin lenyap ‘bersamdan bortrupnya
- semilir yang berhembus lalu.

Lie Cengpun tak mau berdiam lama2 diperbu
itu. Ta berbangkit dan dengan ambil jalana
wah tanah kembali kekotanya.

Mengapa Yanteng tojin bisa mendadak sonta
cul ? Tidak lain adalah kontak dari Tha
jin yang mengetahul muridnya tak mau terin
kara itu.
Dengan pengajaran kali ini Locia benar2 keo
bab ayahnya tak pernah berpisah dengan p
wasiatnya.

Untuk selanjutnya keluarga Lie Ceng dan
puteranya. dapat hidup rukun, tenteram dan d
Sama2 membela kerajaan Ciu.

Bahkan dihari matinya arwah Lie Ceng dapa
ningkat dialam kedewaan dengan gelaran To
Thlan Ong
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Bab. XV.

KIANG CU GEE TURUN GUNUNG !

AMPAI pada bab ini marilah kita ikuti per ‘

kembangan dipegunungan Kunlunsan.
Dalam istana Giok Hikiong, ketua dari sekalian -

dewa? yaitu Goan Sie Thiancun mengingat akan'®

timbuluya peperanzan besar2an antara Bu Ong
yang akan menggerakkan angkatan perangnya un-

tuk menumbangkan dinasti Siang dibawah raja Tiu

Ong yang lalim. Maka telah menghentikan wejang
‘anZnya tentang ilmu dewa dan Tokauw kepada -
dua belas muridZnya. T

Goan Sie Thiancun tahu juga bahwa kedua belas
murid2nya nanti akan terlibat pula dalam kancah
peperangan yang maha dahsyat itu.
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Ke}ad(an ini bukantah karena k:betulan. akan {
pi sudah menjadi kadrat Illahi. o
Bahwa semua dewa2, malaikat dan iblis syeta
kan terlibat dalam berkecamuknya peperangan
melanda kerajaan Siang.

Goan Sie akan Hongsin atau menerima pen
gerahan, sedangkan Kiang Cu Gee akan mern
kemuliaan didunia.

Pada suatu hari Goan Sie Thiancun duduk
kursi kebesarannya yg disebut Pat Po hun kong
Ia memerintahkan Pekhok tongcu untuk mengug
dang datang Kiang Cu Gee. :

Pek hok tongcu memberi hormat dan bemndaﬁ
luar untuk mencari Kiang Cu Gze.

( Dalam cerita Hongsin ini Kiang Cu Gee na
aya sangat teck ﬂai sehmggg‘nrang akan se
ngat siapa dia |

Dalam tamap Persik ditemui oleh Pek hok: t
vang mana Kiang Cu Gée' sedang duduk mei
mati keindahan kebun bunga Tho itu.
: i Susiok ( pamsn guru ), Loya mengund
susiok dan ditunggu diisiana Giok hie kiong 1

Kiang Cu Gee tak berani berayal lagi, ia mb

y‘"
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(akan baik-dan bertindak depgan bergegds menuju
keistana Giok bie_kiong. ; ‘ iy
‘Kiang Cu Gee melangkah masuk dan-berlutut mem
peri hormat kepada ketua dewa? itu,

~ Te¢u Kiang siang datang menghadap, en-
(ab ada urusan penting apakah schingga Losu me-
manggil tecu ?

—= Sudah berapa tahun engkau naik dan ting
gal dipuncak’ Kuniunsan ini- Cu Gee?

— Te¢n mendaki pertapaan Kun unsan ini_se
menjak usia tiga puluh dua tahun, Sekarang usia
tccu sudab tuju pulub dua tahun , , . i

— Jadi sedan empat puiuh tanun bertapa di-
sini 2 |

- Tidak salah, tecu sudah bertapa selama em
pat pulubh tabun. é

— Ketahuilab Kiang Cu Q:e,_bahwa  perun=
tungannu sukar ‘untuk mencapai alan kedewaan.
Malanaa sudab ditakdirkan untok mendapatkan ke
ingiinan diatas dunia,

Tidak l.ma iagi kerajaan Sengthong’ akan runtoh
dan berairilan dinasti €@, in) sadah digariskan O~
ieb Yang Maba Kuasa. Oich karena iiu kau tarunlah
untuk mengganiikan aku, mémberi apugerah para
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melatka; dan arhét yg mencapai kesucian b

Kelak 'kau akan - menduduki Sinsiang ( pe
menteri ). Tugasmu membantu Ciu dan m
kan raja  yg benar. Dengan demikian tak sj

bertapamu yang memakan waktu hampir
‘abad.

Kiang Cu Gee menatap Goan Sie Thiancun de
bingung. Amat berat baginya untuk memula
hidup didunia ramai. Hati dan kejiwaannya s
menemukan ketenteraman dalam suasana sunyj
hening dipegunungan yang jauh dari keramaiaj
niawi itu, y
-Menyambung pula ketua dewa? itu.

- — Tempat ini bukaniah tempat bersema
mu untuk se lama2nya. Oleh karena itu lek
bersiap diri dan pergilah turun gunupg !

Demi mendengar ketegasan ini Kiang Cu Gee
jadi amat sedih. Dengan berlinang air mata ia
nyahut. e

— Losu, dengan penuh keyakinan dan kes
guhan hant tecu bertapa digunung Kunlun ini,
Atas petunjuk Losu dapatlah tecu pahamkan
kit ilmu dewa dan To Kauw L
Dengan tutus iklas dan sepenuh hati tecu suka
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diam dipuncak gunung ini untuk se lama2oya, oleh
karena itu hendaknya Losu mencabut kembali pe-
rintah itu !

— Sudah menjadi kchendak Tuhan bahwa per
untunganmu mesti begitu. Ber siapZlah dan jangan
membantah Firman Tuhan.

Kiang Cu Gee bersedih sekali, ia menundukkan -
kepala dan menitikkan air mata.

Dalam istana itu juga hadir Lam Pek Siang Ong,
melihat Kiang Cu Gee yg berat hati meninggalkan
pertapaan Kunlun, siapa turut bicara.

— Cu Gee, inilah keheniak Tuhan dan eng-
kau tak boleh membantahnya.
Meskipun engkau turun kedunia ramai, akan teta-
pi kelak bila telah kau penuhi ganjaranmu dan kau
selesaikan tugas hidupmu. Pastilah engkau daput
pula naik kepuncak ini untuk menerima anugecah
ahi ! '
Jangan berduko, ini bukanlah perpisahan. akan te
tapi memang demikiantah garis hidupmu !

Kiang Cu G:e dengan hati berat la'u memberi hor
mat dan bertindak kedalam kamarnya.

La siapkan puohok, padane, kitab? dan barang?
nya. Kemudian kembali Keruang Giok Hiekiong
yntuk berpamit.
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- Tecn gckgrang hendak turun guoung.
melaksanakan titab_suhp, Dalam lvesempam
. ¢u ingio pula mengetabui bagaimana ‘perunt

tecu kelak ?
" Mobon subu memberikan gambaran schingga |
‘lah perasaan tecu ! ' B
Goa Sie Thiancun memejamkan malanya samM
_manggut’kan kepala. :
Beberapa saat kemudian siapa mengucapkln )
ah sanjak yang kesemuanya hanya terdiri dar
_pan bait, Kan deogarkan deagan cermat, kelak
mmunsa.nmu akap terbykti cocok dengan iui
Kelak peruntunganmu akan térbukti cocok den
sanfak yang kudeklamasikan ini! !
"Goan Sie Thiancun lalu mengatur “dudukpya
mulailah berdeklamasi -
Sepuiub tabun hidup dalam penderitaan
Sabar dan tawakallah dalam menghadapi o
hidu,
‘angkat kall disungai. Hoan ‘Khe Ciok
dan muncullah Ko Bcng yang mencari
kiawa
- abdikan dm pada Sengkun dengan kedudu
Sin siang ( perdana nenle
Ktusam sangat berkuasa penuh dalam pepét

: al
bersatu padulah para Cubauw ( kepaja raja
da ) dan maju kemedan pér:
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iin pat menerima anugerah malaikat sesudahnya
ewat waktu empat tabun. & g 4. %

— Kau ingat baik? sanjé‘té«j*.ﬁfghg kubawakad 1
pi Cu Gee ! L SRR
Jangan bersedih, meskipun hari ini kau turun gu-
aung, -akan tetapi kelak toh dapat naik kembali ?

Kiang Cu Gee lalu-keraskan hati - dan kuatkan- pe
rasaanaya. Ia berlutut: memberi hormat: kepada: Go:
an Sie Thiancun, kemudian bérsalam salaman dgn-
sekalian saudara seperguruannya. vy

Ja_bertindak keluar dari istana, Giok Hickiong,
untuk selanjutnya, turun gunung.

Dalam menuruni gunung Kunlunsan ini Kiang Cu,
Gee di hantar oleh Lam Kek Sian Ong.

Ia di hantar sampai- di mulut gunung yang di sé-
but Kilin Gay, barulah penghantar itu ambil sela-
inat bérpisan dan méngucapkan selamat jalan.

— Sampai di sini aku mengantarmu»,GuUGee,
selamat jalan dan baik2iah membawa . diri hort 7
Cu Gee merangkapkan tangan, mengucapkan, teti-
ma kasih dan ambil selamat berpisah.

_ Silamat tinggal dan sampai bertemu kem-=
bali !
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Lam Kek Sian Ong tetap berdiri dimuiag
nung Kilin Gay sampai bayangan Kiang Cu
tidak lagi kélihatan baru kembali keistana
Hie Kiong, : /

Sementara itu Kiang Cu Gee sambil berj;
pikirannya beke:ii keras . | Kali ini aka dip»
tahkan geru untuk turun gunung dan  hiaup :
nia’ ramai. Padahal séusiaku ini sudah tak inga
gi dime¢ na tempat tinggal keponskan?ku ? Sun
guh sulic bukan keadaanku ini, seperti juga see
burung yang kéhilangan poaon tempat bersaran
nya 7 Kemana aku akan hinggap ?  Heaiya, st
terbiasa hidup sebagai pertapa, canggung sckal
sanya kedunia ramai ini. i,

Lama2 Cu Gee teringat akan sdorang saha
yang tinggal ditbukota Tiauwko namanya Song
Jin. Mudah2an saja sahab t<u 1ty masih hidup
hingga aku boleh menumpang tinggal padanya.

" Setelah mantap pikirannya' Kiang C1 Gee d
Dgan penuh Semangat-mengerahkan perjatananny
kckota raja Tianwio. - s

Dengan ilmu Ngo heng tunsut, Kiang Cu
meminjam jalan bawah tanah sehinega daam wa
tu yang singkat telah sam sai di Tiauwto Lan
Sut g muncul dipersa.ipungan Song Kee Cung.
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cu Gee mencari can kediaman sahabatnya itu yg
jdak lama kemudian sudah dapat ditemukan.
Alangkah prihatinnya hati Cu G:e m:lihat rumah
ahabatnya itu seperti juga beberapd puluh tahun
yang lalu.

[a berhenti dimuka geduog sahabatnya dan beru-
jang kali menirik napas panjong . . sudah 40 ta
pun aku tinggalkan dunia ramai dn hidup sebagai
pertapa dipuncak gunung Kunlun. Kini setelah 40 -
tahun kembali lagi, heran . . kehidupan sahabatku
ini tidak berubah, seperti juga keadaan 40 tahun
yang sitam . . . aiithh . . . ;

Kiang Cu Gee lalu mei\getuk pintu, tok.. totokk. .

Dari dalam muncul seorang pelayan yang dengan
rupa heran menyambut kedatangan Cu Gee.

__ Tuan mencari siapa ? Menegur pelayan itu
dengan tajam mengawasi diri Kiang Cu Gee.
Lakunya séperti juga tukang renen yang menagih
hutang. begitu teliti dan penuh cariga.

_. Apakah Song wangwet berada dirumah ?

— Kau-ini siapa 2 Dan datang darimana ?

=K Bitane saj 1 kepada tuanmu bahwa se

orang kenalan lana yang bernama Kiang Ca Gee
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datang minta bertemu !

Pelayan itu tidak bérani’ berbantah lagi, i
masuk kedalam menemui majlkannya
Waktu_ itu Song Ie Jin baru saja selesai me
kan untung rugi dan keluar masuknya baran
gangannxa ;

— Loya di luar ada kenalan lama loya
nngta bertemuy, |

- — Sidah kau tanyakan siapa-namanya ?

— Ya, ia memperkenalkan: diri déngan»'
Klang Cu Gee !

— Hah ? Kiang Cu Gee " Song Ie Jin |
jingkrak bangun. Ia bergegas mérapatkan pintu
mar tuhsnya ‘dan bertindak keluar.

Beépar saja, di luar gedung sudah berdiri sah
lama yang hamplr seteugah abad tak bertemu
Kedua sahabat lama itu saling memberi’ hor
berpeluk pelukan: dan -berbimbiogan tangan. be
lan masuk.

—~ Sungguh : suatu kehormatan bagiku, tan
hujan dan tanpa aogin secara tibaZ datang berke
jung, pertemuan ini sangat menggembirakan
Entah berapa puluh tahun hiante pergi dengan t
ada kabar berita, selama itu hatiku selalu me
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jacap? kabac dari bisoteel o
‘ — Sslama ito ‘u“w“d‘iﬁl\ﬂgl&(
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gai pertapa, sayang seRali pmmy)gaq_ auwte sa< -

pgat tipis sshingga belam dapéi’%@%:\p

g

yang siautee barapkan, . ’ia”/

Kali ini turun gunuog dan masib dapat bertemn
dengan Jin heng, sunggub hatiku amat gembira,
song Ie Jin lalu memerintalikan pelayanoya untul
mempersiapkan barang hidaogan.

_ Hiastee dalam bal makan apakah tidak 8
da bal2 yang merupakan pantaDgan 2

— Sesudabnya simutee menempuh kehidupan se
pagal kaum pertapa, maka menjadi Ciakjay ( ba-
pya makan sayurian, pantang pada barang berjiwa o
Song 1z Jin tectawa mendengar sahabatoya 1tu ki-
a1 meénjadi scorang pemaksn sayur2an ( vagetaris|
Ciakjay ).

)1 lalu berbisik kepada pelayanoya untuk mengkhu
sugkdn higangan yang disugubkan kepada Kiang Cu
Gee,

— Loya. makapan sudab siap! Berkata pela-
yao itu iijak lama kewmudian.
Kedua sababat lama ita menuju keruang makao

dan betsantap dengan telaks dan santai sambil pa
sapg OmMOODE.
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, \'
— Hiae tinggal digunung Kuniunsa

berapa tahun ? ; :
— Dengan tidak terasa sudah 40 taht

. — Empat puluh tahun ? Ch . ch VA

kali waktu yang empat ‘puluh tahun ity 7 i
Hisnte meyakinkan ilmu 'apa saja  di

Kuniun selama empat pulu)} tahun itu ?

v — Abh, belajar ilmu apa ? Paling juga
mengerjakan pekerjaan? yang ada  digunung

— Masak hiante tidak ‘mempelajari ilmu
wa dan Tokauw ? g b

= Biasa saja, hanya mecgerjakan peker
yang ada digunung itn.seperti, memiku! air,
rami sayur dan bunga2 dikebun, menyalakan
tungku untuk membuat biibur, obat?an dan
. jaan bhiasa. ol ;
- dong’le Jin ménjadi kecewa mendengar |
rhnganwsixhanamya\i\!ij yang menciritakan kehj
an digunung adaiah biasa saja  seoagainana
“petani layeknya,

— Hiante, hukankah kehidupanmu digun
itu tidak bédanya denean Kehidupan opara pe
Penduduk miskin dan kuli2 penjual tenagd 7
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“Fak perhu lagi hiantee mengingat ingat dan terke~
nang akan kehidupan semacam itu ! ‘
Kini setelah hiantee kembalt, tak usah ter gesa? -
mencari pekerjaan lain, atau ada ingatan pula un
tuk naik gunung pergi bertapa. Berdiam sajalah di
simi bersamaku. I,(ita ton’ bukan orang lain ?.

_ Perkataan fin heng tiada salah, memang
siautee berpikir demikian !
Mendengar jawaban Kiang Cu Gee ini Song Ie jin
gembira sekali. ;
Setelah menambahkan sayuran dan arak Song le
Jin berkata pula.

— Orang? tua bilang Laku tidak berbakti itu
ada tiga macam, akan tefapi yg paling berat dan
besar dosanya adalzh apabila kita memutuskan ke
turunan. ‘ i

Put hauw yu sam, Bu hoo wic tay { Oleh karena
itu besok aku perei sambangi kepada kenalan? yeg
tinggal dikota raja in.. Siapa tahu ada sanak fami
linya yang cocok dan bisa kujodohkan dengan hi-
antee, dengan demikian beberapa tahun lagi hian-
tee akan dikaruniai anak. entah laki atau perempu
an. Pokoknya keturunan keluarga Kiang tidak pu
nah ! § :

Kiang Cu G:e sampai hampir keselak ( makanan
salah jalan ). Czpat? ia goyang2kan tangannya.
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; — Jin, heng, pcrkara itu jangan di bicar:
"dulu !
— Ab, masakan éngkau seumur hidupnya a.
kan membujang terus, apa tidak sakit hati
orang? menjulukimu KI LOWO IJO ora duwe
nak, ora duwe bojo ? ( Kelelawar hijau yang Ic
tang lantung tunggal tak berbini, juga tak pu
“keturunan ). = &
— Jin heng, rasa2nya sudah terlalu kasep.
sia siaute sudah tujuh puluh dua tahun, sudz
menjadi kakék2,
. Kedua sahabat lama itu jadi tertawa gelak gél
dengan sendirinya.
— Sebagai saudara angkat aku tidak tega
 libat keadaanmu hiante. Semisal saja pada sua
hari engkau sakit, siapa yang akan melayani ?
mijit mijit dan menyuapi bubur dan orat'?
Kalau hantee ada seorang istri kan perawatan.
‘tak akan terlantar ?
— Sudahlah, sudahlah, jangan dlblcarakm
-al itu dulu. Yang lebih penung dari itu adalah
. rusan negéri !
Dan Kiang Cu G:e lalu mengalihkan pembucar
nya kesoat mnegeri. Di jelaskannya bahwa Din
Siang @i bawah raja buto dan Lalim 1w Ong
dak lama lagi akan runtub. Dar bagian barat
kan muncul raja adil yang santinya berdiri ko
kerajaan Ciu ‘
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Song Te Jin menjadi tertarik dan - lupa hal-men
carikan jodob.

Kedua sahabat itu bzrcakap cakap asytk seka
ii sampai larut matam.

Matam iru Kiang Ca Gee bermaiam dirum ah
sahabatiya. Kamar dan segata kepzrivinnya sd —
dah disediakaa. Song {e Jin memang scorang saha
bat yang baik hati dan sosial.

Pada keesokan barinya, pagi) sekali Song le
Jin sudah bangua. fa pergi mandi, mengenakan pa
kaian bersih dan dengan berkeadaraan seckor kal
de pergi keperkampungan M Ke Cung.

Ia ingat benar bahwa kenalannya she M1 itu
mempupyai secrang anak peiempuan yang oclum
kawin2. Maika ada niatan untuk menanyakan.
S1apa tahu ia bisa memperindohkan saudara ang—
katnva itu dengan putri Ma Wangws.

B :oitulah dengan penuh semangat dan kegem
biraan Song Iz Jin menuju perkampungan M1 Ke
Cung. ;

Sarak perkampunean Song dan Ma tidak be-
rapa jauh, maka tak lama kemundian Song Ie Jin
sudah sampii digeiungnya she ‘M1 itu.

Scorang pégawai bertari lari kedalam gedung
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melaporkan kepada Ma’ wangwe.
— Loya, Song wangwe datang bcrkun}un

— Ha ? Kadi ngeren sekali Song wangw
kunjung kemari, ini mah namanya Janur gu
habhhaa . . ‘haha . . . /

Dengan penuh sukacita Ma wangwe keluar
nyambut.

— Angin baik darimana yang telah me
Songheng datang kemari ? Hahaaa . . haba
mari, mari silahkan masuk ! !

Kedua sahabat itu bergandengan tangan masu
ruang tamu. Setelah saling memberi hormat,
sing? lalu menaambil tempat duduk pasang om

— Kedatangan siautit kemari sesun;,guhny
hendak membicarakan soal jodoh buat Lengay (
nak perempuan saudara ) .
*Ma wangwe yg anak gadisnya sudah jambul w.
(rambutnya sudah beruban) belum juga ada orz
yang menanyakan amat berprihatin dan sedih s
li. Kini demi mendengar Kketerangan kenalanm
prihal jodoh buat anaknya tidak terkirakan betz
sukacitanya.

Song wangwe Jalu diajak masuk keruang dalk_
dijamu dengan open sekali. Pokoknya minumnyd
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saja anggur, kue2 sinipanan dikeluarkan semua, 8¢
pab Song Wangwe dihargai sebagai juga Mak jom
plang yang akan memperjodohkan anak putrinyéa
yang sudah sekian lama belum adaorang yang da
tang meminang.

Sesudah makan minum Ma wangwe mulai me
' pgajukan pertanyaan2.

— Song hiantit hendak membicarakan perjo-
dohan anakku dengan siapa ? Orang mana, peker
jaannya apa dan ketiirunan keluarga baik2 atau
pukan ?

— Orang ini masih pernah saudara angkatku
namanya Kiang Siang alias Cu Gee. Berasal dari
dusun Tonghay kota Khociu. Waktu masibh seko-
lah orang sering panggil dengan nama Hwi him .
entah bagaimana pendapat Ma heng.

Ma Wangwe sekian lamanya memikirkan hal
perjodohan anak putrinya itu. Kalau dipikir pikir
sudah kelewat juga umurnya. Tidak diberikan se-
karang akan tunggu sampai kapan lagi ? Apa a-
kas menunggu kalau ada gajah bertelur ? Tangeh
Jamun bukan ( langka sekali ) ?

Maka pada akhirnya Ma wangwe meluluskan.

_— Kalau hantit yang perkenalkan pastilah
tidak akan salah memilih menantu. Baiklah lamar
an 1u aku suka menerimanya.
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S‘ong:jﬁﬁ;ﬂn lala mangelua:k‘dn‘ -Ampat pol
pubh sebagai tanda ikatan jodoh, w0

'Masf'kawin itu diterima baik oleh M3 wang
untuk selanjotoya Song Ie jin dijamu dengan

Tang bujang, :
— Dimanaksh loya? Keaapa sedari aku
uvn sudah tuk metibatnya ? Hiyis

~— Biasa tuan, lova pergi menagib hutan
Tetpaksa Kiang Cu G e musuk kembali kcke
nys dan kekosongan waktu itu dipergunak
deugan menm-bac 2 buky sejaran,

D:fat_ 801 barulab saudara -angkatnya itu da
Kiang Cu G ¢ bergegas keloar unguk menyar

= Pergi kémana saja Jip heng hari ini ? Sa
pai sore baru pulaag !

Song Ie jin tersenyum simpnl. mcndéngar tegn
‘Saudara eongkatnya e, Setelan ia buka baju ium{;
barulab mendekuti Cu G.e dau meujabat {angann

50
3



Pl L e
LEF 4 sl 3 o
B

P& |
i

— Hiantee teri,mala{ucpa' Ciogighie * '
Kionghi | Kionghie ( setamat, %W

Tangan Kiang Cu Gee di gbncfhgg
hal mana membuat Kiang Cu'Gze
terheran héran.

— Jin heng apa2an ini ? Siaute tak mengerti.

- Hari ini aku pergi berkunjung kerumah sa

udara Ma. Dalam membicarakan hal perjodohan,
dia telah menyetujui dan suka menerimanya, haaa
haaaaa . . . seakan akan pértemuan ini me-
mang sudah di atur oleh Tuhan. : )
Kiang Cu Gze menjadi gelagepan, tidak diduganya
kalau saudara angkatnya itu sudah méndahuluinya
membicarakan soal perjodohan bahkan telah mému
tuskan sekali. ‘ ’

" — Jinheng, waktu ini adalah kurang baik. Di
saat negeri dalam suasana keruh mengapa kita me
mikirkan hal kawin 7

 — Ah, dalam urusan yang baik selamanya tak

ada pantangannya. Tuhan akan selaly memberkati.

Kiang Cu Gee bingung dan gelagepan sete-
ngah mati.

= Percayalah dan turutlah omonganku hiante
tidak nauti aku sebagai saudara angkatmu menjeru
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" muskan hidupmou !
. — Jinheng, dengan keluarga siapakah sia
dijodohkan ? ‘
Song Ie jin tersenyum simpul mendengar perta
an saudara angkatnya itu.

— Dari kelnarga Ma, anak gadisnya itu
tik, ramah, halus budi pekertinya dan pintar.
Sekarang usianya kira? 68 tahun, akan tetapi
sith perawan ting2 ( gadis asli ).

Bukan main kacaunya pikiran Kiang Cu Gee,
nya mgm segera menyelesaikan tugasnya di du
ramai, kemudian naik lagi kepuncak untuk me
ruskan tapanya. B
Tidak sangka di Song Ke cung ini malah terli
soal perjodohan . . heiya, benar2 celaka dua bel:
plus satu, Hopo tumon kakek2 disuruh kawin
Apakah sudah tidak kasep ? 3
Song Ie Jin tidak menghiraukan apa yang
kirkan saudara angkatnya itu Ia dengan gem
memerintahkan pelayan2 nya untuk masak besar ¢
mengatur meja perjamuan untuk menjamu Kial
Cu Gee. :

Menyadari dirinya sebagai pemondok (orangy
" numpang ) maka dengan apa boleh buat Cu Ge
berdiam saja. : :
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Dalam makan minum itu Song Ie Jin bertanya.
— Hiantee, sudahkah kau renungkan . untuk
mencari cari hari baik guna melangsungkan hari-
perkawinanmu ? : . ,
Mengingat budi saudara angkatnya ini demikian be
sar, maka untuk melegakan hati, Kiang Cu Gee
suka menerimanya. i
Pepatah bilang ada ubi ada tales, ada budi ada-
bales. '

_ Budi Songheng terhadap siaute begitu be- ‘
sar, entah dengan cara bagaimana siautee nanti a-
kan membalasnya ?
Kiang Cu Gee lalu mencari cari hari baik untuk-
hari perkawinannya.

 _ Nanti tanggal dua puluh dua bulan sepuluh
adalah hari baik, siautee pilih bari ini sebagai hari
untuk merayakan pernikahan dengan Ma Sie.’
Song Ié Jin gémbira sekali mendengar  kesediaan
saudara angkatnya itu. i

. Hiantee, pokoknya segala galanya aku pi-
kul. Semua surat undangan, beaya pernikahan dan
hidangan hidangan, aku yang sédiakan !

Juga sementara waktu hiante suami istri boleh ti-
nggal di sini. Kelak dengan jalan pelan? baru men
carl tempat tinggal yang cocok !
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Untuk sementara temasilah aku tinggal disini |
- Begitulah dua minggu kémudian pesta pet
wican ‘antara Kiang Cu Gee dan Ma Sie dilz
sungkan. Cukup meriahlah pesta perkawinan ity
para bandai taulan, sanak famili dan tetang
datang memberi ucapan selamat.

Untiik selanjutnya Kiang Cu Gee dan istri
berdiam digedung saudagar Song diperkam
pungan Songkecung. Selama itu Kiang Cu
masih terikat oleh pemikiran untuk kembali ke
cak 'gunung Kunlunsan dan menyémpurnakan i
batin. Ingin bila sudah mati kelak rohnya naik
tingkat Dewa. Oleh karena itu selama dua b
belum pirnah menyéntuh istrinya.

Bnla malam tiba, ia tidur diranjangnya sendi
yang terpisah dengan istrinya.
Tingkah Kiang Cu Gze ini membuat istriny
sangat gondo% dan meng«al. la menjadi tersin
gnngfdan benci kepada suaminya. .
S:sungguhnya ja tidak mengetahuicita2 hidup
suaminya. 3

Dalam pikiran siistri ini menganggap suami
nya itu adelah orang yang sudah BT, pensiun al
" as bebas tugas. Sudah tidak mempunydi kemamp

an lagi hidup sebagaimana layaknya laki biai.



~ Pida suato hari Kiang Cu Gee duduk  di-
scbuab kursi ditunggui istrinya, : b
Kedud spami: istri itu sama? duduk dengan membi
sU. ¥ . g
Seperti juga patuog? hidup yang tiada bergerak.
Suatu saat istrinya memecabkan keheningan itu ds
pgan suatu pertapyaan.

— Apakah Song Pekpek ( paman Song) ini ma
sih pernabh saudara keponakan atau famili dari pi-
hak ibumu?

—- Bakan! Aku dao Songheng banyalab per-
nah saudara angkat saja,

— O1 kirapya begitu 7 meskipon saudara da-
ri satu perut tob sesekali bisa Joaji ( cekcok ) dan
berpisab. !

Apalagi engkau dan Song pek pek.
semasa Song pekpek masib hidup, kita bisa mepum
pang toggal disiol. Kalay bzliau sudah tidak ada?
Kepada siapakah kita mau tumpangkan diri ?
Oich karena itu sumwiku, kuaujurkao supaya kau
mencari pekerjaan dan rumab tinggal sehingga ke-
hidupan kita sobagail suawi istri dapat terus sela-
ras! ;
Kiang Cu Gee merepungkan kata? istrinya memang
bénar, ; ,. g
Maka dengan dada lapang dijawablab, .

— Perkatasnmu memang benar Hiance. Orang yg

of 7%
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sudah berumah tangga sendin, tidak patut q».
menumpang pada keluarga lain.

Ya, pikiranku baru meletik mendengar kata2
barysan. Aku harus peras keringat untuk be
apa yang ‘aku dapat kerjakan. Menumpang
dan menumpang ‘makan secara begtm tak men
nyai arti kehldupan kita ini. * IS Biiba e

l\éa Sie gembgrg sekah mundengar kcsanggupa\
aminya.

“we daigau bisa ‘bekerja: a‘pa sa;a suamtku ?
Tanyanya lebxh lanjut , &
“80 ik A AT
p8b (4 emenjgk usia . 3 tahun
dunia ramai dan bertapa cilpunc

Oleh karena itu tak ada lapangan pekerjaan
‘Punayg «dapat, kukerjakan,,  keguali
Tjang Mmbgbgklpa,s, c:krdlg te
tampah dan alat? dapur dar

Rfa S;e fxrjmg'krzik mend&\ I keter
oya i, 18Q&D insau Sugiva a1

..— Habaa . . suamiku, pekerjaan mxpun bail
kaebun belakang gedung Senig’pekpek ini tumbi
banyak pohon bambu. Mulai besok kau bolehiéb

tja. Tebang bebérapa’ batang dan buatidh mae :
kefﬁ?iﬂau tangan dan alat dapur dari bambu.
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Sesudah jadi- bisa tob kau jual di pasar kata raja
Tiauwko yang ramai ! ' i e
— Ya, ya, benar, anjuranmu ini bagus sekali

istikw b 00 seget asl
Kiang Cu Gee menjadi bersemangat. Bary sekarang
ia_menyadari kedudukannya sebagai seorang suami
yang harus memikirkan pula perut istri dan rumah
tangganya, . ‘(\ $4 we » Wi b ; 5 4 4.7"15' “p £ ‘1>‘ b '.‘,'7' i
Sehabis makan' pagi, Kiang Cu G:e sudah tak: ta-
han lagi duduk menganggur. la: pérgi kekebun. be-
lakang_dan_mendbang beberapa batang bambu,

Ia bekérja keras membuat 'k'éranjang;"‘tﬁmpﬁh",?-”k"i«'-
pas, tompo, cikrak, kereneng dan “lain’ lain’ keraji-
nan tangan dan alat? dapur.” i e el ok
Sepanjang siang: itu Kiang-Cu Gee, bermandi keri-
ngat membuat’ barang? dagangannya.> ¢ i

ol §

. .Pada_kedsokan Harinya pagi? ‘sekafi i@ sudah
memikul dagangannya ity pergi kepasar Tiduwke.
Jarak antara Tiauwko dan perkdmpungdn Song ke
cung kurang lebih tiga puluhan Km. o gl
Laina: tidak memikul; maka, pundaknys, di rasakan
perih karena lecet dan bukan main pegalnya., .

P e o
;192 sIES

f ol nedanssh. sl ganss
sépanjang hari. Kiang Cu Geg keliling ps
memasuki gang dan 'st'r@tZi;,PEi%g!i;ij;xgi‘éfnj;a%‘iaq

jang keranjapg. b‘!ﬁg‘}%y{‘}sﬁ 150 511 s sV
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Akan tetapi dasar awak lagi apss, udakaeb ak
yang 'aku

Rasa nyeri, letih, haus dan lapar bercampur :
menjadi satu. Bukan main sedih dan nelongs
pikiran Kiang Cu Gee.
Dasar. . . dasar . . kalau awak lagi apes dan
tang belum terang. Penduduk begitu padat da
sar begitu ramai kok tidak ada sepucuk hidi
pun yang menanyakan tampah, -tompo, kipas
keranjang yang dijajakannya ?

Melihat matahari sudah doyong kebarat dan ¢
mulai pudar. Dengan hati sedih Kiang Cu Ge
mikul dagangannya kembali ke Songkecung.

Dalam sehari ia harus menempuh perjalanan 70
Berangkat 35 Km, pulangnya juga 35 Km, jad
70 Km. Bukan main lelahnya. *

Kakinya sampai melepuh?, pundaknya lecet d
rasanya pegel, Kiyu bercampur aduk tak karu
rasa. :

Dari kejauhan istrinya sudah- menyongsong dl
bang pintu.
Siistri merasa heran, dagangan itu kok 'sama se’
ti waktu berangkat ? Tidak sebuahpun yg laku
Sial benar sih suaminya !

Sebaliknya Klang Cu Gee getem? dan mcluap a
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rahnya demi melihat muka isirinya it Ll
Begitu sampai dipelataran langsung pikulannya
dilepas ( digabrukkan ketanah ) dan ‘menuding 15~

trinya sambil mencaci maki déngan pedas.

—~ Hiance, sungguh busuk, jelus dan pengiri
hatimu itu | Kau tidak senang melibat suamimu
hidup tenang dirumah hah ? " : i

Pura? membzri adpis baik, menyurubku mem
buat keranjang, kipas, tompo, kerenang dan tetek
bengek. Kau tahu dalam kota raja Tiauwko tidak
ada yang memakai alat2 dari bambu. D:ngan be-
gini secara tidak langsung kau sengaja menjeblos-
kan diriku. Meonghukum demikian keji'sehingga se
pasang kakiku rasanya mau patah dan pundakku
lecet semua

— Jingan memakiku tidak . karuan . tabu.?
Keranjang dan alat? dapur dari bambu itu diselu-
rith dunia ‘orang pasti memakainya. Dasar kau se
bal, awakmu lagi sial maka tidak laku.

Jualan tidak laku 1tu kan pandai atau bodoh
nya orangzyang menjajakan. Mosok menimpahkan
kesalahan kepadaku yang tak tahu juntrungnya ?

g Apa ? Kgu‘rhap mengelakkan diri hah ?

Siapakah yang ’n;'enyuruh aku membuat barang2 1
ni dan idei ( Keliling ) kekota ? :
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Disar pgrempuan, banyak mulut, pandai
dah dan cari menangoya sendin !
Kalau bukannya kau mana aku blsa Jadx
keranjang ? 5 i

‘M@ Sie tidak mau mengalah juga,” ia dengan~
‘melabrak suaminya sehingga suami istri itu
pertengkaran mulut yang ramai sekali. |
Dari perang ‘mulut memuncak ' ‘kepérang tanga
Yang satu melemparkan keranjang2, yang lain mei
‘buangi buku buku, pakaian, sepatu dan ap
yang_ dl ﬁhatnya di kamar h 15 ianion U8

: unwk meleramya

st Tahap Tahan it Ada urusan blsa dl
'saikan secara. baik, kenapa harus_ribut - mutut’
»;;ehcok demikian. aeruh dqm senglmya ?

Kiang Cu Gee dan Ma Sie' walaupun c:ialam£ ’
- sangat. kékhi, namun tegur tuan rumah yg ia tu
gl im mcm’bﬁdﬁmereka ‘malu’ hat.” Terpaksa
diri mcméitung’ ‘déngan muka merah jengah.
‘ Pcrang mulut sekenEa ‘dapat’ di héuumﬂ o

", _‘.‘

i,
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— Apa sebabnya hingga kalian bertengkar ?

Kiang Cu Gée lalu menceritakan apa yang telah -
dilakukan dalam usaha memperbaiki kehidupannya.
Semua itu atas saran istrinya. !
Akan tetapi dikota raja tidak ada seorangpun yg
mau membeli barang? dari bambu itu sehingga ter
jadi keributan.

— Hiantee dan Ma Sie, sampaipun empat pu
luh keluarga aku sanggup membantu dan memberi
makan. Oleh karena itu tinggallah digedungku ini
dengan tenang, tenteram dan tidak usah bersusah
payah. C mi sl snor svodsmurib poer
Terus terang bintang hiante belum terang, usaha -
_apapuir ‘akan  mengalami kegagalan., Pelan? kelak
bila:'sudah sampai: saatnya  toh kemuliaan dan. ke-
senangan itu dapat;dicapai.. . iciininsd oe
Nah, hidup rukunlah dan jangan bertengkar lag {

8

Bersambung.
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Setelah percckcokan itu akan tenteramkah ki
hiduran Kiang Ci Gee suami istri ? :
‘Apakah selamanya suami istri itu akan me -
numpang dirumahoya Song Ie Jin ?
Képankah bintang Cu Gee mulai terang ?
Berceraikah Kiang Cu Gee dengan istrinya y
‘bawel itu ‘?° Ataukah mereka akan bersama méne
mukan kemuliaan dan kebahagiaan hidup ?

" Bacalah jilid yang ké 14. Segera Térbit !
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KOTA tengah banyakToko Buku
dan ber~bagai2 pula namanya.

Mencari bacaan kesana~sini,
yang ada hanya di RATNA JAYAA

KAN KEPADA SEMUA PEMBACA
TUA MAUPUN MUDA DAN TER—
IRING UCAPAN TERIMA KASIH

TOKO i
Ratna Jayaa
JLMT.Harycno 403 405/9
SEMARANG 5



